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ABSTRAK

Bank Sampah telah menjadi elemen kunci dalam upaya pengelolaan sam-
pah yang berkelanjutan di berbagai kota, termasuk Kota Malang. Namun,
seringkali tantangan terkait efisiensi operasional menghambat pen-
capaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengeksplorasi penerapan Business Process Reengineering (BPR)
sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi operasional Bank Sampah
di Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan
fokus pada Bank Sampah di daerah Sukun, Kota Malang. Data diperoleh
melalui observasi langsung, wawancara dengan pengelola Bank Sampah,
dan analisis dokumen terkait proses bisnis yang ada. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan BPR pada Bank Sampah dapat mening-
katkan efisiensi operasional melalui penyederhanaan proses, pemanfaa-
tan teknologi informasi yang tepat, dan peningkatan koordinasi antar unit
kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Business Pro-
cess Re-engineering (BPR) telah berhasil meningkatkan efisiensi
operasional Bank Sampah Kota Malang hingga 90%. Penelitian ini mene-
gaskan bahwa dengan menerapkan BPR, Bank Sampah di Kota Malang
dapat mencapai peningkatan efisiensi yang signifikan, yang pada
akhirnya mendukung tujuan lingkungan dan sosial yang lebih luas.

ABSTRACT

Waste Banks have become a key element in sustainable waste manage-
ment efforts in various cities, including Malang City. However, chal-
lenges related to operational efficiency often hinder the achievement of
sustainable development goals. This research aims to explore the appli-
cation of Business Process Reengineering (BPR) as a strategy to increase
the operational efficiency of Waste Banks in Malang. The research
method used is a case study, with a focus on the Sam-pah Bank in the
Sukun area, Malang City. Data was obtained through direct observation,
interviews with Waste Bank managers, and analysis of documents related
to existing business processes. The research results show that implement-
ing BPR at Waste Banks can increase operational efficiency through sim-
plifying processes, using appropriate information technology, and in-
creasing coordination between work units. The results of this research
show that the implementation of Business Process Re-engineering (BPR)
has succeeded in increasing the operational efficiency of the Malang City
Waste Bank by up to 90%. This research confirms that by implementing
BPR, the Waste Bank in Malang City can achieve significant efficiency
improvements, which ultimately supports broader environmental and so-
cial goals.

I. PENDAHULUAN

hal ini, Kota Malang menjadi topik utama dalam pembahasan kali ini. Peningkatan jumlah penduduk dan

P ENGELOLAAN sampah menjadi masalah dalam suatu negara termasuk negara Kita, negara Indonesia. Dalam

urbanisasi menjadi faktor utama dalam penumpukan sampah yang ada. Jika tidak segera ditangani dengan

tepat, maka sampah tersebut akan memberikan dampak yang negatif terhadap kesehatan masyarakat, lingkungan,

dan kualitas hidup secara umum. Selain itu, tumpukan sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan
pencemaran air dan tanah, serta meningkatkan risiko bencana seperti banjir akibat saluran air yang tersumbat.
Pentingnya pengelolaan sampah yang efektif juga terlihat dari potensi ekonomi yang dapat dihasilkan melalui daur

1311

Optimalisasi Operasional Bank Sampah Kota Malang Melalui Business Process Reengineering


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016
https://doi.org/10.29100/jipi.v10i2.6188
mailto:ekaazizah1801@gmail.com

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984
Vol. 10, No. 2, Juni 2025, Pp. 1311-1322 JIPI

JIPI (Jurnal limiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) ﬁ/i

ulang dan pengolahan sampah menjadi produk yang bernilai. Dalam upaya mengatasi masalah ini, berbagai inisiatif
pengelolaan sampah berbasis komunitas, seperti Bank Sampah, telah diterapkan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Bank sampah merupakan salah satu inovasi dalam pengelolaan sampah yang berbasis komunitas. Konsep ini
pertama kali diperkenalkan untuk mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA)
dengan cara memisahkan sampah organik dan anorganik di tingkat rumah tangga. Bank sampah mengajak
masyarakat untuk memilah sampah dan menabung sampah anorganik yang masih memiliki nilai ekonomis, seperti
plastik, kertas, dan logam. Sampah yang telah dikumpulkan kemudian dijual ke pengepul atau industri daur ulang,
dan hasil penjualannya dicatat sebagai "tabungan" bagi para nasabah Bank Sampah. Bank sampah merupakan salah
satu alternatif pengelolaan sampah di Indonesia [1]. Bank Sampah Malang merupakan salah satu badan usaha yang
bergerak di bidang pengelolaan sampah maka tentunya selalu terjadi proses transaksi sampah setiap harinya,
dimana siklus sampah terus berjalan [2]. Bank Sampah Malang adalah koperasi berbadan hukum yang didirikan
oleh Dinas Lingkungan Hidup dan CSR PT PLN (Persero). Tujuannya adalah untuk membangun, memberikan
pelatihan, dan mendampingi melalui sistem Pemberdayaan Masyarakat dengan Program 3R (Reduce, Reuse, dan
Recycle) yang diresmikan pada tanggal 15 November 2011 oleh Prof. Dr. Balthasar Kambuaya, MBA, Menteri
Negara Lingkungan Hidup. Dengan membantu Pemerintah Kota Malang, Bank Sampah Malang membantu
masyarakat memilah dan mengolah sampah rumah tangga. Ini membantu mengurangi jumlah sampah yang dibawa
ke TPA Supiturang. Inisiatif pengelolaan sampah berbasis komunitas terbukti sangat efektif dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan dan partisipasi masyarakat, serta mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir (TPA) [17]. Salah satu contohnya adalah Bank Sampah, yang meskipun telah mencapai banyak
manfaat, juga menghadapi berbagai tantangan operasional. Untuk memastikan keberlanjutan program,
meningkatkan efisiensi pengelolaan, dan memperbaiki koordinasi antar unit kerja, sangat penting untuk
menerapkan pendekatan Business Process Reengineering (BPR). BPR dapat digunakan untuk menganalisis dan
merancang ulang proses bisnis yang ada, guna menemukan dan mengatasi inefisiensi serta meningkatkan efisiensi
operasional Bank Sampah secara keseluruhan.

Proses bisnis tradisional telah banyak digantikan oleh kemajuan teknologi informasi, yang memainkan peran
krusial dalam manajemen data dan informasi. Sistem informasi kini mampu melakukan komputasi numerik besar
dengan kecepatan tinggi serta menyimpan data dalam jumlah besar dengan ruang penyimpanan yang efisien dan
akses yang mudah kapan saja [3][4]. Teknologi informasi menawarkan manfaat yang tidak hanya berupa pening-
katan produktivitas dan kepuasan pelanggan, tetapi juga pengurangan penggunaan dokumen kertas, biaya transaksi,
serta meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan [5]. Di era modern ini, kebutuhan akan teknologi komu-
nikasi dan informasi semakin mendesak, dengan akses yang lebih luas dibandingkan sebelumnya. Namun, peran
teknologi informasi sering kali kurang diperhatikan dalam beberapa tahun terakhir [6]. Dalam konteks pengelolaan
sampah, teknologi informasi sangat berperan dalam mengintegrasikan dan mengotomatisasi proses, sehingga
meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong partisipasi masyarakat secara lebih efektif. Penerapan
teknologi ini berpotensi untuk mengoptimalkan berbagai aspek pengelolaan sampah, yang pada gilirannya dapat
menghasilkan hasil yang lebih baik [20]. Keberhasilan pengelolaan sampah yang berkelanjutan bergantung pada
kombinasi penggunaan teknologi dan partisipasi aktif masyarakat. Teknologi mendukung efisiensi operasional,
sementara peran komunitas dalam pelaksanaan sehari-hari memastikan bahwa sampah dikelola dengan cara yang
lebih efektif dan ramah lingkungan, memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang signifikan [19].

Sejak dulu banyak perusahaan telah menggunakan prinsip perbaikan yang dilakukan secara terus-menerus, atau
Continuously Process Improvement, jauh sebelum konsep Business Process Reengineering (BPR) muncul. dimana
tingkat keberhasilan sebuah proses diukur dalam jangka waktu tertentu. Jika hasil evaluasi tidak memuaskan, proses
akan diperbaiki dan dievaluasi lagi. Namun, jika perbaikan diperlukan secara cepat untuk menyelamatkan bisnis
perusahaan, konsep Peningkatan Kontinuitas tidak lagi relevan untuk diterapkan. Oleh karena itu, Business Process
Reengineering (BPR) adalah ide baru yang diciptakan untuk melakukan perubahan besar secara cepat. Ini sangat
berbeda dengan Continuously Process Improvement karena BPR secara ekstrem menganggap bahwa proses lama
tidak relevan lagi dan harus dilupakan [7]. Reengineering Proses Bisnis (BPR) adalah pendekatan yang telah ter-
bukti berhasil untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis di banyak industri. BPR adalah pendekatan manajemen
yang berfokus pada analisis dan perancangan ulang proses bisnis untuk meningkatkan kinerja organisasi dalam hal
biaya, kualitas, pelayanan, dan kecepatan. BPR adalah "pemikiran ulang yang mendasar dan perancangan ulang
yang radikal terhadap proses bisnis untuk mencapai peningkatan dramatis dalam ukuran kinerja kritis kontemporer,
seperti biaya, kualitas, layanan, dan kecepatan.” [8]. Tujuan utama dari BPR adalah untuk membantu organisasi
mengevaluasi kembali bagaimana mereka bekerja dan mengidentifikasi cara-cara baru untuk menjalankan proses
bisnis dengan lebih efisien dan efektif.

Pendekatan BPR berfokus pada beberapa prinsip utama:
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1. Orientasi pada Proses: BPR menekankan pentingnya proses bisnis yang efisien dan terintegrasi. Proses
yang tidak efektif dan berulang harus dihapus atau dirancang ulang.

2. Perubahan Radikal: BPR bukan tentang perbaikan kecil atau bertahap, tetapi perubahan besar dan men-
dasar dalam cara kerja suatu organisasi.

3. Penggunaan Teknologi Informasi: Teknologi memainkan peran penting dalam BPR. Sistem informasi baru
dan teknologi digital dapat memungkinkan cara kerja yang lebih efisien dan responsif.

4. Fokus pada Hasil dan Pengguna: Semua perubahan yang dilakukan harus berorientasi pada peningkatan
hasil yang signifikan bagi pengguna dan pemangku kepentingan.

Penerapan Business Process Reengineering (BPR) menawarkan berbagai keuntungan, seperti pengurangan biaya
operasional, peningkatan produktivitas, dan kepuasan pelanggan yang lebih tinggi. Namun, implementasi BPR juga
dapat menimbulkan tantangan dan risiko jika tidak dikelola dengan benar. Perubahan signifikan yang dibawa oleh
BPR mungkin menemui resistensi dari karyawan dan memerlukan transformasi budaya organisasi yang mendalam.
Di Indonesia, BPR telah diterapkan di berbagai sektor, seperti manufaktur, pelayanan publik, dan pendidikan,
dengan hasil yang seringkali menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan. Sebagai contoh pertama, penera-
pan BPR di sektor manufaktur Indonesia telah meningkatkan efisiensi produksi hingga 35% dan mengurangi biaya
operasional sebesar 25% [9]. Dalam konteks pengelolaan sampah, BPR terbukti meningkatkan efisiensi dan men-
gurangi biaya secara signifikan, menjadikannya solusi yang efektif untuk tantangan pengelolaan sampah perkotaan
[18]. Dengan penerapan BPR pada Bank Sampah Kota Malang dan dengan mengintegrasikan teknologi informasi
yang tepat, Bank Sampah dapat mempercepat proses registrasi, pelaporan, dan pemantauan. Teknologi informasi
juga memungkinkan penyimpanan dan akses data yang lebih baik, yang dapat digunakan untuk analisis dan
pengambilan keputusan yang lebih baik. Contoh kedua, penerapan Business Process Reengineering (BPR) di Bank
Sampah Gemah Ripah di Yogyakarta telah terbukti meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sampah.
Melalui analisis, perancangan ulang proses, pelatihan, dan teknologi monitoring, waktu pemrosesan sampah berku-
rang, volume sampah yang diolah meningkat, dan biaya operasional menurun. Keberhasilan ini meningkatkan
kepuasan dan partisipasi masyarakat. Pendekatan serupa di Bank Sampah Malang diharapkan memberikan manfaat
yang serupa, meningkatkan efisiensi, dan mendukung keberlanjutan lingkungan [21]. Dan untuk contoh ketiga
terdapat Bank Sampah Bersih Makmur di Surabaya yang menerapkan BPR dengan fokus pada penggunaan
teknologi informasi dan manajemen data untuk meningkatkan efisiensi operasional. Proses registrasi, pemilahan,
dan pengolahan sampah diotomatisasi, mengurangi ketergantungan pada prosedur manual. Implementasi BPR juga
mencakup pelatihan berbasis teknologi untuk masyarakat, yang meningkatkan kesadaran lingkungan dan
partisipasi aktif dalam program Bank Sampah. Hasilnya adalah peningkatan efisiensi operasional sebesar 30% dan
penurunan biaya operasional sebesar 20% [22].

Urgensi dari penelitian ini tinggi karena dampak jangka panjang yang dapat muncul jika masalah pengelolaan
sampah tidak ditangani dengan baik. Tanpa solusi yang memadai, penumpukan sampah dapat menimbulkan pence-
maran lingkungan yang serius, termasuk pencemaran air dan tanah yang mengancam kesehatan masyarakat serta
menurunkan kualitas hidup. Selain itu, penumpukan sampah dapat menyebabkan bencana lingkungan seperti banjir
akibat saluran air yang tersumbat dan meningkatkan risiko kesehatan melalui penyebaran penyakit. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Business Process Reengineering (BPR) di Bank Sampah
Malang sebagai solusi untuk mengatasi inefisiensi dalam pengelolaan sampah. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan efisiensi operasional Bank Sampah Malang dengan merancang ulang proses bisnis menggunakan
teknologi informasi. Dengan penerapan BPR, diharapkan Bank Sampah Malang dapat memperbaiki proses pemi-
lahan, pengumpulan, dan pengolahan sampah, sehingga dapat menurunkan biaya operasional, meningkatkan
partisipasi masyarakat, dan mengurangi jumlah sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional Bank Sampah Malang, yang
akan mendukung pencapaian lingkungan yang lebih bersih dan sehat di Kota Malang.

Il. METODE PENELITIAN

Untuk menyelidiki bagaimana penggunaan Business Process Reengineering (BPR) dapat meningkatkan efisiensi
operasional Bank Sampah Malang, penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Pemilihan metode studi kasus
dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan yang kuat. Studi kasus memungkinkan penelitian yang men-
dalam dan menyeluruh terhadap fenomena spesifik dalam konteks nyata. Dalam konteks Bank Sampah Malang,
metode ini memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi proses bisnis secara mendetail, mengidentifikasi ine-
fisiensi, dan mengamati dampak langsung penerapan Business Process Reengineering (BPR) pada operasional bank
sampah. Keunggulan studi kasus termasuk kemampuannya menangkap kompleksitas dan dinamika yang mungkin
terlewatkan oleh metode penelitian lain seperti survei atau eksperimen. Selain itu, studi kasus memungkinkan
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pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk wawancara, observasi, dan analisis dokumen, sehingga mem-
berikan pemahaman yang lebih kaya dan holistik tentang isu yang diteliti. Hal ini sangat penting dalam penelitian
di Bank Sampah Malang, di mana interaksi antara teknologi informasi, proses bisnis, dan partisipasi masyarakat
perlu dipahami secara mendalam.

Metode studi kasus juga memiliki keterbatasan. Salah satunya adalah generalisasi temuan penelitian. Temuan
dari satu kasus spesifik mungkin tidak dapat diterapkan secara langsung pada konteks yang berbeda. Dalam
penelitian ini, temuan di Bank Sampah Malang mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk bank sampah di kota lain
dengan kondisi yang berbeda. Meski demikian, dengan pemilihan kasus yang tepat dan analisis yang mendalam,
studi kasus dapat menghasilkan wawasan yang berharga dan relevan. Keterbatasan lain dari studi kasus adalah
potensi bias subjektif dalam pengumpulan dan analisis data. Untuk mengatasi ini, peneliti harus memastikan
penggunaan triangulasi data, yaitu :

1. Observasi Langsung: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses operasional Bank Sampah,
termasuk pemilahan sampah, pencatatan, dan penjualan sampah daur ulang. Observasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi inefisiensi dalam proses bisnis yang ada [9].

2. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan pengelola Bank Sampah, karyawan, dan beberapa
nasabah untuk mendapatkan pemahaman tentang kendala operasional dan persepsi mereka terhadap proses
bisnis yang ada. Pertanyaan wawancara dirancang untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan per-
baikan melalui BPR [11].

3. Dokumentasi: Analisis dokumentasi dilakukan terhadap catatan operasional, laporan keuangan, dan doku-
men terkait lainnya yang relevan dengan proses bisnis Bank Sampah. Dokumentasi ini membantu dalam
mengidentifikasi inefisiensi dan potensi perbaikan [12].

Dengan mempertimbangkan keunggulan dan keterbatasan ini, metode studi kasus dipilih karena kemampuannya
memberikan pemahaman mendalam dan rinci tentang penerapan BPR di Bank Sampah Malang, memungkinkan
eksplorasi menyeluruh tentang cara BPR dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang mendukung atau menghambat keberhasilan implementasi dalam konteks pengelolaan sampah
berbasis komunitas.

Studi ini bersifat eksploratif dan deskriptif. Desain deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fakta-fakta yang
ada secara rinci, sedangkan penelitian eksploratif bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang
penggunaan BPR dalam konteks Bank Sampah. Studi kasus dipilih karena memungkinkan untuk mengeksplorasi
secara menyeluruh berbagai aspek operasional Bank Sampah [8]. Subjek penelitian ini adalah Bank Sampah Ma-
lang yang merepresentatifkan Kota Malang. Pemilihan subjek didasarkan pada variasi karakteristik operasional dan
tingkat partisipasi masyarakat, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
kondisi operasional Bank Sampah di kota tersebut. Untuk menganalisis data yang dikumpulkan, teknik analisis
kualitatif digunakan. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik.
Teknik ini dipilih karena kemampuannya untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam
data kualitatif. Dalam konteks penelitian di Bank Sampah Malang, analisis tematik memungkinkan peneliti untuk
menangkap kompleksitas dan dinamika proses bisnis, interaksi antara teknologi informasi, dan partisipasi masyara-
kat secara mendalam. Langkah-langkah analisis data kualitatif yang diimplementasikan adalah sebagai berikut :

1. Reduksi Data: Reduksi data adalah proses menyaring data yang relevan dari data mentah yang telah dik-
umpulkan. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti wawancara dengan peg-
awai Bank Sampah Malang, observasi langsung terhadap operasi harian, dan analisis dokumen terkait.
Data yang tidak relevan atau berulang disaring untuk memfokuskan pada informasi yang signifikan terkait
penerapan BPR dan pengelolaan sampah. Misalnya, dari wawancara dengan pegawai, peneliti mungkin
mencatat komentar tentang kendala teknologi yang dihadapi dalam operasional sehari-hari.

2. Display Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk matriks, diagram, atau narasi untuk mem-
buatnya lebih mudah dipahami dan ditafsirkan. Sebagai contoh tabel yang menunjukkan hasil dari perhi-
tungan efisiensi sebelum dan sesudah penerapan BPR.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Untuk memastikan bahwa temuan akurat dan valid, kesimpulan se-
mentara diambil dari data yang telah dianalisis dan kemudian diverifikasi melalui diskusi dengan pihak
terkait atau triangulasi data [13]. Misalnya dengan adanya aplikasi yang baru akan memudahkan pegawai
bank sampah dalam pelacakan sampah yang terkumpul setiap harinya dan memudahkan penyimpanan dan
pengolahan data.

Implementasi Business Process Reengineering (BPR) dalam penelitian ini terdiri dari tujuh tahapan utama yang
dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional Bank Sampah Malang. Berikut merupakan alur dari BPR yang
diimplementasikan dalam penelitian ini.
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Pengumpulan

Data

Identifikas:
Froses

e Perbandingan
Uji Efisiensi =

> Efisiensi > Solusi
Throughput
F Y

Throughput

h 4

Anzlisis Alternative

h

Rekomendasi
Rancangan Wang

Gambar. 1. Metode BPR (Business Process Reengineering)

Gambar 1 menunjukkan tahapan-tahapan dalam BPR yang akan dilakukan mulai dari pengumpulan data sampai
dengan solusi dari hasil yang sudah didapat. Pada tahap ketiga terdapat uji efisiensi throughput yang diuji
menggunakan persamaan berikut.
waktu proses bukan tunda

(waktu bersih)

total waktu dalam sistem

efisiensi throughput = x 100%

Pengujian efisiensi throughput dilakukan berdasarkan hasil perhitungan waktu kinerja proses bisnis menggunakan
standar ASME. Nilai hasil efisiensi throughput dibandingkan antara hasil efisiensi proses bisnis sebelumnya dan
hasil rekayasa ulang proses bisnis [10].

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, yaitu
dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain
itu, peneliti melakukan peninjauan anggota dengan meminta responden untuk memverifikasi interpretasi peneliti
dan hasil wawancara mereka [14]. Semua orang yang berpartisipasi dalam penelitian ini diberikan informasi me-
nyeluruh tentang tujuan penelitian, hak untuk menarik diri dari penelitian, dan persetujuan tertulis diperlukan untuk
menjaga kerahasiaan informasi yang diberikan [15]. Untuk melakukan penelitian yang etis, penyelidik harus
mendapatkan persetujuan tertulis dari semua peserta, menjaga informasi pribadi, dan menggunakan data hanya
untuk keperluan penelitian [16]. Penelitian dengan metodologi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang penggunaan BPR dalam meningkatkan efisiensi operasional Bank Sampah di Kota Malang dan mem-
berikan saran praktis untuk meningkatkan proses bisnis.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait penerapan Business Process Reengi-
neering (BPR) di Bank Sampah Malang. Pembahasan dalam bab ini mencakup 7 tahapan proses dari BPR mulai
dari tahap pertama, pengumpulan data sampai dengan tahap terakhir yaitu solusi. Dengan demikian, bagian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai dampak dari penerapan BPR terhadap
efisiensi operasional Bank Sampah Malang, serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi ini. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan dibandingkan dengan studi-studi sebe-
lumnya untuk melihat keselarasan dan perbedaan, serta relevansinya dengan kebijakan pengelolaan sampah yang
ada.

A. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan Admin Bank Sampah Malang yang bertanggung
jawab langsung atas proses bisnis. Langkah ini sangat penting untuk memungkinkan analisis mendalam terhadap
operasional yang sedang berjalan, serta merencanakan rancangan proses baru yang akan diterapkan. Observasi dan
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wawancara memberikan wawasan berharga tentang tantangan dan peluang yang ada, sehingga perencanaan peru-
bahan dapat dilakukan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan operasional Bank Sampah.

B. Identifikasi Proses

Dalam identifikasi proses akan menyertakan alur dari proses awal bisnis proses yang akan olah lagi agar menjadi
lebih efisien dan efektif.

PEMILAHAN SAMPAH DATANG KE BANK PENIMBANGAN MENUNGGU PENCATATAN
DIRUMAH SAMPAH SAMPAH PENIMBANGAN DENGAN NOTA

_ PEMBERSIHAN PEMILAHAN MENUNGGU i i e

z sawpaH ¢ SAMPAH SAMPAH DIPILAH b ADMIN

°

2

o

P

[

2

2

o MENUNGGU

MENUNGGU PENGKATEGORIAN i =
PE'V“SF;S%iiSAN [(—> PEMPROSESAN PACKING SAMPAH SAMPAH UNTUK zi?ﬁsipgﬁé:
% SAMPAH DIJUAL &

PEMBELI

DIOLAH OLEH DIJUAL KE
PABRIK DAUR ULANG PENGEPUL SAMPAH
ATAU PENGEPUL ATAU PABRIK DAUR
SAMPAH ULANG

Gambar. 2. Proses Bisnis Bank Sampah

Dapat dilihat pada gambar 2 bahwa proses awal yang ada pada Bank Sampah Malang yang masih cukup
panjang yang mencakup 17 proses mulai dari pemilahan sampah di rumah oleh masyarakat hingga sampah diolah
oleh pabrik atau pengepul sampah.

C. Uji Efisiensi Throughput

Pada tahap ini, dilakukan pengujian proses bisnis untuk mengidentifikasi kelemahan dalam waktu pelayanan.
Pengujian ini menggunakan uji efisiensi throughput, yang melibatkan pengukuran waktu pelayanan secara kese-
luruhan. Metode pemetaan standar ASME (American Society of Mechanical Engineers) digunakan untuk men-
gukur kinerja dan persentase waktu pengerjaan secara keseluruhan. Hasil pengukuran ini akan dibandingkan
dengan model dan hasil dari proses bisnis yang direkomendasikan.

TABEL |
PETA PROSES STANDART ASME PROSES BISNIS BANK SAMPAH

Tahapan Waktu Pemilik
Proses Bisnis @ O I:I |:> D V (Menit) Proses
Pemilahan 30 Masyarakat
sampah di

rumah

Datang ke bank 120 Masyarakat
sampah

Penimbangan 15 Masyarakat
sampah

Menunggu 15 Pegawai
penimbangan

Pencatatan 10 Pegawai
dengan nota

Pembayaran 15 Pegawai
sampah

Pengumpulan 1.440 Pegawai
sampah di

gudang

Sampah 1.440 Pegawai
menunggu

untuk dipilah
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Pemilahan 240 Pegawai
sampah

Pembersihan 240 Pegawai
sampah

Pemprosesan 240 Mesin
sampah

(pencacahan)

Menunggu 420 Pegawai
pemprosesan

Packing 120 Pegawai
sampah

Pengkategorian 80 Pegawai
sampah

Menunggu 1.440 Pegawai
penjemputan

sampah

Sampah dijual 60 Pembeli
ke pabrik atau

pengepul

sampah

Sampah diolah 1.440 Pembeli
oleh pabrik atau

pengepul

Total tahapan 3 4 2 3 4 1 17

Total waktu 285 1815 90 420 3315 1.440 7.365

Uji untuk mengukur kinerja waktu pelayanan secara keseluruhan dan hasil pemetaan standar ASME, sebagai
berikut :

.050
0y — 0
7365 x 100% = 54,98%

efisiensi throughput =

Hasil dari uji efisiensi throughput pada proses operasional di bank sampah adalah 54,98% dan sisa waktu 45,01%
pada proses yang tidak berjalan. Waktu bersih diambil dari waktu total dikurangi dengan waktu tunggu sehingga
hasilnya menjadi waktu bersih.

D. Analisis Alternatif Rancangan Ulang

Pada tahap ini, akan dilakukan perancangan ulang dan penyempurnaan alternatif pada proses bisnis. Ini men-
cakup penyederhanaan proses, pengurangan waktu yang dibutuhkan, penghilangan kesalahan, serta penerapan
standarisasi dan otomatisasi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam setiap langkah
proses bisnis, sehingga operasional menjadi lebih efektif dan bebas dari kesalahan yang dapat menghambat produk-
tivitas. Dapat dilihat pada Tabel Il yang menunjukkan cara penyempurnaan alternative rancangan baru yang akan
yang diambil.

TABEL 11

PENYEMPURNAAN BARU PROSES BISNIS
No. Tahapan Proses Langkah Penyempurnaan
1. Pemilahan sampah di rumah
2. Datang ke bank sampah
3. Penimbangan sampah
4. Menunggu penimbangan Eliminasi
5. Pencatatan dengan nota
6. Pembayaran sampah Automate
7. Pengumpulan sampah di gudang
8. Sampah menunggu untuk dipilah Eliminasi
9. Pemilahan sampah
10. Pembersihan sampah
11. Pemprosesan sampah (pencacahan)
12. Menunggu pemprosesan
13. Packing sampah
14. Pengkategorian sampah
15. Menunggu penjemputan sampah Eliminasi
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16. Sampah dijual ke pabrik atau pengepul
sampah
17. Sampah diolah oleh pabrik atau

pengepul

Dapat dilihat pada Tabel 11, terdapat eliminasi pada 3 proses yang merupakan proses menunggu, proses yang
tidak diperlukan dan otomatisasi pada proses pembayaran.

E. Rekomendasi

Dalam rancangan alternatif baru ini, telah dilakukan penyesuaian berdasarkan tahap sebelumnya, yakni analisis
alternatif rancangan ulang yang telah melalui proses eliminasi dan otomatisasi. Penyesuaian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap langkah dalam proses bisnis baru lebih efisien dan efektif. Dengan menghilangkan
langkah-langkah yang tidak memberikan nilai tambah dan mengotomatisasi tugas-tugas rutin, rancangan baru ini
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi kesalahan operasional secara signifikan.
Penyesuaian ini juga mempertimbangkan umpan balik dari pelaksanaan tahap sebelumnya untuk mencapai hasil
yang optimal. Langkah berikutnya dilakukan penyesuaian dengan analisis rancangan baru dan teknologi baru yang
sudah dirancang pada Gambar 3.

PEMILAHAN SAMPAH DATANG KE BANK PENIMBANGAN PENCATATAN :’/fmg:}:ﬁ’;ﬁ
DIRUMAH SAMPAH SAMPAH DENGAN NOTA S

MENUNGGU SAMPAH

PEMPROSESAN PEMBERSIHAN PEMILAHAN
PEMPROSESAN  |«—| DIKUMPULKAN DI
SAMPAH SAMPAH SAMPAH SAMPAH GUDANG

PENGKATEGORIAN pENgééﬁLSﬁWAH SAMPAH DIOLAH
PACKING SAMPAH [—»  SAMPAH UNTUK L Sl OLEH PABRIK ATAU
DIJUAL AU ERI PENGEPUL SAMPAH

Gambar. 3. Proses Bisnis Rancangan Baru

Proses Produksi

Gambar 3 menunjukkan proses rekomendasi pengelolaan sampah baru bagi masyarakat. Dalam proses ini, telah
dilakukan analisis alternatif rancangan ulang dengan menghilangkan langkah-langkah yang tidak memberikan nilai
tambah, mengotomatisasi berbagai proses, dan menilai peluang pemanfaatan teknologi informasi yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Melalui proses rekomendasi ini, masyarakat tidak perlu datang ke lokasi Bank Sam-
pah untuk mendaftarkan diri; mereka dapat mengirim permintaan secara online melalui aplikasi yang tersedia.
Selanjutnya, dilakukan pemetaan standar ASME dan pengujian efisiensi throughput untuk mengukur waktu pela-
yanan secara keseluruhan. Berikut adalah tabel pemetaan standar ASME dari proses rekomendasi dan hasil pen-
gujian efisiensi throughput.

TABEL Il
PETA PROSES ASME PEMASANGAN BARU
Tahapan Waktu Pemilik
Proses Bisnis O I:I |:> D V (Menit) Proses

Pemilahan 30 Masyarakat
sampah di rumah
Datang ke bank 120 Masyarakat
sampah
Penimbangan 15 Masyarakat
sampah
Pencatatan 10 Pegawai
dengan nota
Pembayaran 15 Aplikasi
sampah
Pengumpulan 1.440 Pegawai
sampah di
gudang
Pemilahan 240 Pegawai
sampah
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Pembersihan 240 Pegawai
sampah

Pemprosesan 240 Mesin
sampah

(pencacahan)

Menunggu 420 Pegawai
pemprosesan

Packing sampah 120 Pegawai

Pengkategorian 80 Pegawai
sampah

Sampah  dijual 60 Pembeli
ke pabrik atau

pengepul

sampah

Sampah diolah 1.440 Pembeli
oleh pabrik atau

pengepul

Total tahapan 3 4 2 3 1 1 14

Total waktu 285 1.815 90 420 420  1.440 4.470

Tabel Il menunjukkan peta proses standar ASME untuk Rekomendasi Proses Bisnis Bank Sampah; telah dil-
akukan pengurangan pada proses bisnis yang tidak menghasilkan nilai tambah. Selanjutnya, uji efisiensi throughput
dilakukan. Ini dilakukan pada peta standar ASME proses bisnis Bank Sampah.

0
x100% = 90,60%

efisiensi throughput = 1470

Hasil uji efisiensi throughput Bank Sampah menunjukkan persentase yang tinggi sebesar 90,60%, dengan sisa
waktu pelayanan sistem tidak berjalan sebesar 9,39%. Karena banyak proses yang tidak efisien dan membutuhkan
waktu yang lama, nilainya rendah selama pengujian. Saat melakukan analisis alternative rancangan ulang, proses
yang awalnya tidak efisien dan tidak menghasilkan nilai tambah telah dihapus dan diotomatisasi, yang
menghasilkan kecepatan proses yang lebih besar.

F. Perbandingan Efisiensi Throughput

Pada tahap ini dilakukan perbandingan waktu pelayanan secara keseluruhan pada proses bisnis awal dengan
proses bisnis rekomendasi . Tabel IV adalah tabel perbandingan antara proses bisnis awal dengan proses bisnis
rekomendasi.

TABEL IV
PERBANDINGAN UJI EFISIENSI THROUGHPUT
Proses Bisnis Efisiensi Efisiensi Kecepatan Kecepatan
Throughput Throughput Proses Awal Proses Rek-
Awal Rekomendasi omendasi
Proses Bisnis 54,98% 90,60% 7.365 4.470

Bank Sampah

Dapat dilihat pada Tabel IV bahwa perbandingan dari uji efisiensi awal dan rekomendassi menunjukkan hasil
yang signifikan yaitu naik sebanyak 35,62%, dan kecepatan proses awal berkurang banyak dari 7.365 ke 4.470.

G. Solusi

Tahap solusi menghasilkan contoh aplikasi untuk memudahkan pelanggan bank sampah dalam menyetor dan
melakukan pembayaran sampah melalui aplikasi dibawah ini. Aplikasi ini yang akan menjadi rekomendasi
alternative rancangan pada proses bisnis Bank Sampah Malang untuk mencapai Business Process Reengineering.
Gambar 3 dan 4 merupakan design dari aplikasi Ecory.
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Gambar. 3. Rancangan Aplikasi Bank Sampah

Contoh dari tampilan aplikasi ini didasarkan pada kebutuhan pelanggan yang ingin menyetor sampah. Terdapat
berbagai fitur-yang dapat digunakan oleh pelanggan contohnya tabungan, berita-berita terkini seputar sampah,
rangking dari banyaknya penyetoran sampah, mencari lokasi, melaporkan jika ada sampah yang perlu diambil atau
dijemput dan dapat melakukan transaksi menggunakan uang tabungan dari hasil penyetoran sampah tersebut.

Gambar. 4. Rancangan Aplikasi Bank Sampah

Dari contoh aplikasi ini diharapkan sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pelanggan, sehingga dapat
membantu banyak masyarakat dan juga menjaga lingkungan menjadi lebih baik lagi. Agar masyarakat dapat
menyadari pentingnya menjaga lingkungan agar tetap bersih yang akan berdampak pada kualitas hidup masyarakat
banyak.

Terdapat perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian sejenis sebelumnya menunjukkan sejumlah
kesamaan dan perbedaan yang signifikan dalam konteks pengelolaan sampah berbasis komunitas. Sebagai contoh
penelitian oleh Lee dan Hwang [18] menyoroti keberhasilan penerapan BPR dalam pengelolaan sampah di
beberapa negara, dengan peningkatan efisiensi operasional dan manfaat lingkungan yang signifikan. Hasil ini
selaras dengan temuan di Bank Sampah Malang, yang juga menunjukkan peningkatan efisiensi dan partisipasi
masyarakat setelah implementasi BPR. Namun, terdapat perbedaan dalam skala dan konteks implementasi BPR,
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di mana penelitian Lee dan Hwang berfokus pada kota-kota besar dengan infrastruktur yang lebih maju
dibandingkan dengan kondisi di Kota Malang. Hasil ini selaras dengan temuan di Bank Sampah Malang, yang juga
menunjukkan peningkatan efisiensi dan partisipasi masyarakat setelah implementasi BPR. Namun, terdapat
perbedaan dalam skala dan konteks implementasi BPR, di mana penelitian Lee dan Hwang berfokus pada kota-
kota besar dengan infrastruktur yang lebih maju dibandingkan dengan kondisi di Kota Malang. Penelitian oleh
Brown dan Green [17] juga mengungkapkan bahwa inisiatif pengelolaan sampah berbasis komunitas dapat
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
di Bank Sampah Malang, yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam BPR mampu
mendorong masyarakat dalam pengelolaan sampah. Namun, terdapat perbedaan dalam penelitian ini dalam hal
metode analisis dan pendekatan teknologi yang digunakan, yang bisa disebabkan oleh perbedaan konteks sosial
dan ekonomi antara daerah penelitian. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil ini termasuk tingkat
adopsi teknologi, dukungan pemerintah, dan keterlibatan komunitas. Dalam kasus Bank Sampah Malang,
dukungan dari Dinas Lingkungan Hidup dan CSR PT PLN (Persero) memainkan peran penting dalam kesuksesan
implementasi BPR. Sebaliknya, penelitian di negara-negara lain mungkin mendapatkan hasil berbeda karena
variasi dalam kebijakan pemerintah dan struktur organisasi komunitas. Perbandingan ini memberikan konteks lebih
luas mengenai relevansi dan signifikansi temuan, serta menggarisbawahi pentingnya menyesuaikan pendekatan
BPR dengan kondisi lokal untuk mencapai hasil yang optimal dalam industri pengelolaan sampah.

Penerapan Business Process Reengineering (BPR) di Bank Sampah Malang memiliki potensi besar untuk
diimplementasikan dalam jangka panjang. Evaluasi keberlanjutan solusi ini menyoroti bahwa meskipun biaya awal
untuk teknologi informasi dan perancangan ulang proses bisnis dapat menjadi tantangan, manfaat jangka panjang
seperti peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan biaya operasional akan sebanding dengan investasi
tersebut. Peran penting teknologi dalam mengintegrasikan dan mengotomatisasi proses pengelolaan sampah serta
mendorong partisipasi aktif masyarakat menekankan pentingnya kemampuan Bank Sampah Malang untuk terus
memperbarui dan menyesuaikan teknologi yang digunakan sesuai perkembangan zaman. Keberhasilan jangka
panjang dari solusi ini juga bergantung pada keterlibatan berkelanjutan dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Dukungan yang telah diberikan oleh Dinas Lingkungan
Hidup dan CSR PT PLN (Persero) merupakan bukti positif dari potensi keberlanjutan ini. Untuk memastikan
relevansi dan efektivitas solusi ini di masa depan, Bank Sampah Malang perlu mengadopsi mekanisme yang
fleksibel yang memungkinkan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi.

Hasil penelitian ini relevan dengan kebijakan dan regulasi lingkungan yang ada, terutama yang berkaitan dengan
pengelolaan sampah dan keberlanjutan lingkungan. Penerapan Business Process Reengineering (BPR) di Bank
Sampah Malang sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah dan
mengurangi dampak lingkungan negatif. Kebijakan seperti Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012
mendukung pengurangan, pemanfaatan kembali, dan daur ulang sampah. Solusi yang diusulkan mendukung tujuan
tersebut dengan mengoptimalkan proses pemilahan, pengumpulan, dan pengolahan sampah melalui teknologi
informasi. Implementasi BPR di Bank Sampah Malang dapat mendukung kebijakan pemerintah dalam mengurangi
volume sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA) dan meningkatkan efisiensi operasional.
Penggunaan teknologi informasi membantu pemerintah dalam memonitor dan mengatur aliran sampah lebih
efektif, meningkatkan transparansi, dan akuntabilitas. Berikut merupakan rekomendasi yang dapat diterapkan
dalam kebijakan yang ada:

1. Advokasi Kebijakan : Mengadopsi model BPR di berbagai kota berdasarkan keberhasilan di Bank Sampah

Malang.

2. Pengembangan Regulasi : Mengusulkan regulasi yang mendukung penggunaan teknologi informasi dalam

pengelolaan sampah.

3. Program Pelatihan dan Edukasi : Pelatihan bagi pegawai bank sampah dan masyarakat dalam menggunakan

teknologi baru dan proses bisnis.

4. Kolaborasi Publik-Swasta : Mendorong kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal

untuk mendukung keberlanjutan program BPR.

Implementasi langkah-langkah ini dapat meningkatkan efektivitas kebijakan pengelolaan sampah di Indonesia
dan mencapai tujuan keberlanjutan lingkungan.
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IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa Bank Sampah Malang di Kota Malang menghadapi berbagai inefisiensi da-
lam proses bisnisnya yang membutuhkan peningkatan signifikan. Perancangan ulang proses bisnis dan penerapan
teknologi telah terbukti efektif dalam mengurangi inefisiensi tersebut, serta meningkatkan kepuasan pelanggan
dan kesadaran lingkungan. Melalui penerapan Business Process Reengineering (BPR), penelitian ini menunjuk-
kan hasil yang sangat memuaskan, dengan peningkatan efisiensi operasional sebesar 90%, dibandingkan dengan
54% sebelum penerapan BPR. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan BPR dapat memberikan perubahan sig-
nifikan dan positif dalam operasional Bank Sampah. Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian ini dapat dijadi-
kan pedoman bagi Bank Sampah lainnya di Indonesia untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam upaya
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Salah satu langkah yang direkomendasikan
adalah penerapan sistem digital untuk manajemen sampah. Sistem digital ini dapat mempercepat proses pendafta-
ran dan pelaporan, mengurangi ketergantungan pada prosedur manual yang memakan waktu, serta memung-
kinkan pemantauan yang lebih real-time dan akurat. Selain itu, integrasi sistem digital dengan aplikasi mobile
dapat mempermudah masyarakat dalam berpartisipasi, memberikan akses informasi yang lebih mudah, dan
meningkatkan transparansi dalam pengelolaan sampah. Lebih lanjut, pelatihan dan edukasi kepada staf dan
masyarakat mengenai penggunaan teknologi baru ini sangat penting untuk memastikan transisi yang lancar dan
efektif. Selain itu, kerjasama dengan pemerintah dan sektor swasta dapat mempercepat adopsi teknologi dan me-
mastikan dukungan berkelanjutan. Dengan langkah-langkah ini, Bank Sampah di seluruh Indonesia dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi dampak lingkungan, dan menciptakan sistem pengelolaan sam-
pah yang lebih berkelanjutan.
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